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Amidst the onslaught of materialism and social inequality, zakat emerges as 
a balancing pillar that bridges spirituality with social justice, transforming it 
into more than a mere ritual obligation. This study aims to uncover Islamic 
educational values inherent in the practice of zakat through thematic analysis 
of Quranic verses and Hadith, alongside their implications for individual 
character formation. The methodology employs a library-based approach 
using thematic exegesis (maudhu’i tafsir) to identify these values, supported 
by source triangulation for data validation. Findings reveal four core 
principles embedded in zakat: social justice, solidarity, responsibility, and 
purification of the soul. These values not only strengthen spiritual dimensions 
but also instill awareness of equitable wealth distribution, empathy toward 
others, integrity in asset management, and self-mastery over stinginess. The 
application of these values contributes to cultivating individuals who are 
pious, compassionate, and accountable while fostering an inclusive and just 
society. In conclusion, zakat represents an integral educational system that 
unifies theological, ethical, and social dimensions. It transcends its role as an 
economic redistribution tool, serving instead as a mechanism for moral 
transformation crucial in addressing modern challenges such as inequality 
and individualism. By internalizing zakat’s values, Muslim communities can 
weave a balance between worldly needs and spiritual aspirations, embodying 
mercy for all creation. 
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PENDAHULUAN 

Zakat bukan hanya kewajiban ritual, tetapi mekanisme sosial yang terstruktur 
untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dengan memastikan redistribusi kekayaan 
dari kelompok mampu kepada delapan asnaf yang ditentukan, seperti fakir miskin, amil, 
dan musafir, sebagaimana diatur dalam QS. At-Taubah [9]: 60. Dalam terminologi 
hukum Islam, zakat mengacu pada kewajiban keuangan yang dikenakan pada umat 
Islam, yang merupakan salah satu dari lima pilar Islam. Ini didefinisikan sebagai 
pengalihan kepemilikan kekayaan tertentu kepada individu yang ditunjuk, terutama 
yang miskin dan membutuhkan, dalam kondisi tertentu, sehingga melayani fungsi ritual 
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dan sosial (Ganiyev & Umaraliev, 2020; Noor & Haron, 2013). Sayyid Sabiq (1996) 
menjelaskan bahwa zakat merupakan hak Allah yang harus dikeluarkan oleh individu 
Muslim dari sebagian hartanya untuk disalurkan kepada fakir miskin dan golongan lain 
yang berhak menerimanya. Istilah zakat digunakan karena mencerminkan harapan 
memperoleh keberkahan, penyucian jiwa, serta pertumbuhan moral dan sosial dalam 
kehidupan umat Islam. 

Para ulama fikih mendefinisikan zakat sebagai kewajiban atas harta tertentu yang 
telah mencapai batas minimum (nishab) dan dimiliki selama satu tahun penuh untuk 
disalurkan kepada golongan yang berhak menerimanya (Az-Zuhaili, 2011). Syaikh 
Wahbah Az-Zuhaili menekankan bahwa zakat memiliki makna pertumbuhan, 
perkembangan, dan keberkahan, sementara Abdurrahman Al-Jaziri (2003) menegaskan 
bahwa zakat berfungsi sebagai instrumen penyucian dan distribusi kekayaan yang 
bertujuan mengurangi ketimpangan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan sosial. 
Zakat memiliki peran penting dalam Islam, tidak hanya sebagai kewajiban agama tetapi 
juga sebagai mekanisme sosial-ekonomi yang bertujuan untuk menciptakan 
keseimbangan dan kesejahteraan masyarakat. Konsep zakat mencerminkan nilai 
keberkahan, penyucian jiwa, serta distribusi kekayaan yang adil guna mengurangi 
kesenjangan ekonomi. 

Nilai-nilai pendidikan dalam ibadah zakat beragam, menekankan manfaat 
individu dan komunal. Zakat berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai 
positif seperti iman, ketulusan, dan tanggung jawab sosial di antara muzakki (mereka 
yang memberikan zakat) (Kumalasari et al., 2024). Di masyarakat seperti Pulau Harapan, 
praktik zakat terjalin dengan pendidikan Islam, di mana individu didorong untuk 
memahami signifikansi dan manfaatnya, meskipun tingkat pemahaman yang berbeda 
(A. Rahman & Mutakabbir, 2023). Secara hukum, zakat juga diarahkan untuk beasiswa 
pendidikan, meningkatkan akses ke pendidikan bagi kelompok yang kurang mampu, 
sehingga mempromosikan keadilan dan kesejahteraan (Gunawan et al., 2024). Selain itu, 
integrasi pendidikan zakat di madrasah menyoroti perlunya kurikulum terstruktur 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan dengan praktik zakat (M. R. Hakim 
et al., 2024). Pendidikan dalam Zakat tidak hanya mendorong perkembangan moral 
individu tetapi juga memperkuat ikatan masyarakat dan kesetaraan sosial. 

Ibadah zakat memainkan peran penting dalam membentuk karakter Islam dengan 
menumbuhkan integritas moral, tanggung jawab sosial, dan keadilan ekonomi. Sebagai 
pilar fundamental Islam, zakat berfungsi untuk memurnikan kekayaan dan 
memberantas keserakahan di antara orang kaya, mempromosikan rasa kewajiban 
komunal terhadap orang yang kurang bernasib (A-Rahmaniy, 2022; Dhar, 2013). Ini 
berfungsi sebagai mekanisme untuk keadilan sosial, mendistribusikan kembali 
kekayaan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
sehingga memperkuat nilai-nilai Islam tentang belas kasih dan kesetaraan (Dhar, 2013; 
Murcitaningrum & Machsun, 2024). Pengelolaan zakat, khususnya melalui sistem 
modern seperti yang diterapkan oleh BAZNAS, menekankan kemampuan beradaptasi 
dan responsif terhadap kebutuhan sosial kontemporer, memastikan bahwa distribusi 
zakat sejalan dengan prinsip-prinsip maqāṣid al-Syari'ah (Bashori et al., 2024). Selain itu, 
integrasi zakat ke dalam psikologi sosial menyoroti perannya dalam menumbuhkan 
harmoni dan ketenangan dalam masyarakat, karena mendorong hubungan yang adil 
antara pemberi dan penerima (Al-Faizin et al., 2017). Dengan demikian, zakat tidak 
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hanya memenuhi kewajiban agama tetapi juga menumbuhkan karakter Islam yang kuat 
melalui dimensi moral, sosial, dan ekonominya. 

Zakat berfungsi sebagai pilar fundamental Islam, berfungsi tidak hanya sebagai 
kewajiban agama tetapi juga sebagai alat pendidikan vital yang menumbuhkan keadilan 
sosial, solidaritas, dan tanggung jawab di antara umat Islam. Ini memainkan peran 
penting dalam membentuk karakter Islam dengan menanamkan nilai-nilai seperti 
kejujuran, empati, dan kesadaran sosial, yang berkontribusi untuk mengurangi 
ketidaksetaraan ekonomi dan meningkatkan kohesi komunitas (Alim, 2023; Sahaluddin 
& Mokhtar, 2019). Al-Qur'an menekankan tujuan zakat untuk pemurnian kekayaan dan 
kesejahteraan sosial, mengamanatkan pembagian zakat di antara delapan kategori 
penerima manfaat, terutama ditujukan untuk mengurangi kemiskinan (Johari et al., 
2014; Karmilah et al., 2024). Selain itu, pengelolaan zakat yang efektif dapat 
memberdayakan penerima secara ekonomi, mengubah zakat menjadi sarana 
pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan sosial (Karmilah et al., 2024; Rafiki, 
2021). Dengan demikian, zakat secara signifikan berkontribusi pada tatanan sosial yang 
seimbang, menjalin pertumbuhan spiritual dengan tanggung jawab sosial, pada 
akhirnya menumbuhkan masyarakat yang lebih adil dan harmonis. 

Penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek keterkaitan antara zakat dan 
pendidikan, baik dalam konteks pembentukan karakter (Rini & Fauzi, 2023; Wakhrudin 
et al., 2022), strategi distribusi zakat dalam pendidikan (L. Hakim & Setyaningsih, 2022; 
Kumalasari et al., 2024) serta efektivitas zakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 
dan pendidikan (Lessy, 2013; Meerangani, 2017). Meskipun penelitian-penelitian 
tersebut telah memberikan kontribusi penting, terdapat beberapa celah penelitian yang 
belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Sebagian besar studi lebih 
menitikberatkan pada aspek praktis zakat dalam pendidikan, seperti distribusi dana 
zakat untuk pendidikan dan dampaknya terhadap kesejahteraan mustahik. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam ibadah zakat dengan menelaah ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis, dan 
menganalisis implikasinya terhadap pembentukan karakter individu. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

(library research). Metode ini dipilih karena memungkinkan analisis komprehensif 
terhadap teks-teks Al-Qur’an, Hadis, dan literatur keislaman guna mengidentifikasi 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah zakat. Berbeda dengan metode tafsir lainnya, 
seperti tafsir tahlili (analitis) yang mengkaji ayat secara bertahap dan detail atau tafsir 
ijmali (global) yang memberikan pemahaman umum, metode tafsir tematik (maudhu’i) 
dalam studi pustaka memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, membandingkan, 
dan menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan zakat secara sistematis (Adawiah et 
al., 2023; Kanus, 2023). Pendekatan ini lebih sesuai untuk memahami nilai-nilai 
pendidikan Islam secara holistik, karena mengaitkan konsep zakat dengan prinsip-
prinsip sosial dan moral dalam Islam. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah teks Al-Qur’an dan Hadis Nabi 
Muhammad SAW yang menjelaskan zakat, serta literatur yang berupa kitab-kitab Fiqh 
yang membahas zakat. Sedangkan sumber data sekunder berupa buku dan artikel jurnal 
akademik, dan artikel relevan dari jurnal ilmiah. Prosedur pengumpulan data dilakukan 
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dalam beberapa tahapan. Pertama, eksplorasi teks, yaitu membaca, memahami, dan 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan metode tafsir tematik (maudhu’i) untuk 
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan dalam zakat. Kedua, analisis literatur dengan 
mengkaji karya-karya ulama untuk memahami dimensi historis dan kontemporer zakat. 
Ketiga, pengolahan dan validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber guna 
memastikan akurasi informasi. 

Teknik analisis data mengacu pada tahapan Miles & Huberman (2014), yang terdiri 
dari: (1) Reduksi data, yaitu menyeleksi informasi yang relevan berdasarkan tema 
utama seperti keadilan sosial, solidaritas, tanggung jawab, dan pembersihan jiwa 
(tazkiyah); (2) Penyajian data, yaitu menyajikan data dalam tabel tematik untuk 
menunjukkan hubungan antara nilai-nilai pendidikan Islam dan konsep zakat; (3) 
Penarikan kesimpulan, yaitu mengidentifikasi pola tematik yang ditemukan dan 
memverifikasinya dengan literatur dari para ahli. Untuk memperjelas alur analisis data, 
berikut flowchart teknik analisis data yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 1. Flowchart Teknik Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkap dua temuan utama yang menjadi fondasi 
pemahaman mendalam tentang peran ibadah zakat sebagai media pendidikan karakter 
dalam perspektif Islam. Pertama, melalui analisis al-Qur’an dan Hadis, teridentifikasi 
nilai-nilai pendidikan Islam yang inheren dalam ibadah zakat. Kedua, temuan ini 
menegaskan bahwa nilai-nilai tersebut memiliki implikasi konkret dalam membentuk 
karakter individu. Kombinasi kedua temuan ini membuktikan bahwa zakat bukan 
sekadar kewajiban ritualistik, tetapi sistem pendidikan integral yang menggabungkan 
aspek teologis, etis, dan sosial untuk menciptakan pribadi yang seimbang antara iman, 
amal, dan tanggung jawab sosial. Pembahasan berikut akan menjabarkan temuan ini 
secara rinci, mempertautkan referensi normatif dengan aplikasinya dalam pembentukan 
karakter individu. 

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Ibadah Zakat Perspektif al-Quran dan 
Hadis 

Ibadah zakat dalam Islam tidak hanya memiliki dimensi ritualistik, tetapi juga 
mengandung nilai-nilai pendidikan yang mendalam untuk membentuk karakter 
individu dan masyarakat. Berdasarkan kajian Al-Qur’an dan Hadis, zakat menjadi sarana 
untuk menanamkan prinsip keadilan sosial, solidaritas, tanggung jawab, dan 
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pembersihan jiwa. Empat nilai utama ini tidak hanya berfungsi sebagai fondasi moral, 
tetapi juga sebagai instrumen untuk menciptakan harmoni sosial, mengurangi 
kesenjangan ekonomi, serta memperkuat spiritualitas umat. Dengan mengacu pada 
ayat-ayat suci dan hadis Nabi, tabel berikut menjelaskan hubungan antara zakat dan 
nilai-nilai pendidikan Islam yang relevan. 

Tabel 1. Ibadah Zakat dan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam al-Quran dan Hadis 

Nilai Pendidikan 
Islam dalam Zakat 

Aspek dalam Nilai Pendidikan Islam 
Al-Qur’an dan Hadis yang 
Relevan 

Keadilan Sosial (al-
‘Adl) 

- Dimensi Ekonomi: Redistribusi kekayaan 
untuk mengurangi ketimpangan sosial 
dan memastikan akses sumber daya bagi 
kelompok kurang beruntung. 

- Dimensi Sosial: Menciptakan harmoni 
sosial melalui solidaritas dan tanggung 
jawab moral individu terhadap 
kesejahteraan kolektif. 

- QS. At-Taubah [9]: 60 

- QS. Al-Hasyr [59]: 7 

- QS. Al-Baqarah [2]: 177 
- Hadis: Sunan Ibnu Majah 

No. 269  

Solidaritas (al-
Takāful) 

- Pengentasan Kemiskinan: Zakat sebagai 
instrumen redistribusi langsung ke 
kelompok miskin. 

- Memperkuat Persaudaraan Islam: 
Mendorong empati dan kasih sayang 
antarumat. 

- Mengurangi Ketimpangan Sosial: Zakat 
sebagai solusi sistemik untuk 
keseimbangan sosial. 

- QS. At-Taubah [9]: 60 

- QS. Al-Ma’un [107]: 1-3 

- Hadis Shahih Muslim No. 

1717 

- Hadits Shahih Al-Bukhari 
No. 1368 

Tanggung Jawab (al-
Mas’uliyyah) 

- Kesadaran Sosial: Zakat sebagai 

kewajiban moral untuk memenuhi hak-

hak sesama. 

- Integritas Moral: Menepati janji dan 

menjaga amanah dalam pengelolaan 

zakat. 

- Ketabahan dalam Ujian: Zakat melatih 
kesabaran dan keteguhan hati. 

- QS. Al-Baqarah [2]: 177 

- Hadits Shahih Al-Bukhari 

No. 1308 

- Hadits Sunan Abu Dawud 

No. 1401 

Pembersihan Jiwa 
(Tazkiyah) 

- Menghilangkan Sifat Kikir: Zakat 

membersihkan hati dari tamak dan cinta 

dunia. 

- Keberkahan Harta: Zakat memastikan 

harta yang halal dan berkah. 

- Kemandirian Spiritual: Zakat mendorong 

kedermawanan dan menghindari 

ketergantungan. 

- QS. At-Taubah [9]: 103 

- Hadis Shahih Muslim No. 

1717 

- Hadits Shahih Al-Bukhari 

No. 1352 

 
Tabel di atas merangkum empat nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

ibadah zakat, dilengkapi dengan aspek-aspeknya serta referensi Al-Qur’an dan Hadis 
yang relevan. Setiap nilai keadilan sosial (al-‘Adl), solidaritas (al-Takāful), tanggung 
jawab (al-Mas’uliyyah), dan pembersihan jiwa (tazkiyah) memiliki peran unik dalam 
membentuk pribadi yang bertakwa dan masyarakat yang adil serta sejahtera. Dalam 
pembahasan selanjutnya, masing-masing nilai akan disajikan dan dibahas secara rinci, 
termasuk implikasi praktisnya dalam kehidupan modern, serta bagaimana Al-Qur’an 
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dan Hadis menjadi panduan dalam penerapannya. Pendekatan ini bertujuan untuk 
memperkaya pemahaman tentang zakat sebagai ibadah yang tidak hanya transformatif 
secara spiritual, tetapi juga revolusioner dalam menciptakan keadilan sosial dan 
keseimbangan ekosistem umat. 

1. Keadilan Sosial (al-‘Adl) 

Zakat sebagai salah satu rukun Islam menegaskan pentingnya keadilan sosial 
dalam ajaran Islam, sebagaimana tertulis dalam QS. At-Taubah [9]: 60: 

ِقاَبِ وَ  َّفَةِ قُلوُبُُُمْ وَفِِ إلر  دَقاَتُ لِلْفُقَرَإءِ وَإلْمَسَاكِيِن وَإلْعَامِلِيَن علَيَْْاَ وَإلْمُؤَل َّمَا إلصَّ ن
ِ
ِ وَإبْنِ إ إلغَْارِمِيَن وَفِِ سَبِيلِ إللََّّ

ُ علَِيٌم حَكِيمٌ  ِ وَإللََّّ نَ إللََّّ بِيلِ فرَِيضَةً م ِ  إلسَّ
Sesungguhnya zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 

pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat ini mengatur secara jelas kelompok yang berhak 
menerima zakat (asnaf). Fakir dan miskin adalah kelompok yang paling membutuhkan, 
sehingga mendapatkan prioritas. Amil zakat adalah mereka yang bekerja 
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, sementara mu'allaf diberikan zakat untuk 
mendukung mereka dalam memperkuat keimanan atau mendamaikan hubungan sosial. 
Ayat ini menegaskan pentingnya keadilan sosial dengan menyebutkan setiap golongan 
secara spesifik, menunjukkan betapa zakat diatur dengan teliti untuk menjamin 
distribusi yang adil dan tidak memihak. Ibnu Katsir juga menekankan bahwa zakat 
berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi ketimpangan sosial dengan cara 
memastikan bahwa harta yang dimiliki oleh segelintir orang kaya dapat disalurkan 
kepada mereka yang kurang mampu, sehingga mencegah penimbunan kekayaan yang 
berlebihan (Katsir, n.d.). 

Sedangkan dalam tafsir kontemporer, seperti yang disampaikan oleh  
Al-Qardhawi (2000), zakat tidak hanya dianggap sebagai kewajiban ritual, tetapi juga 
sebagai instrumen ekonomi dan sosial. Zakat mendorong redistribusi kekayaan dalam 
masyarakat, menciptakan keseimbangan yang mengurangi kemiskinan dan kesenjangan 
ekonomi. Al-Qardhawi menyatakan bahwa keadilan sosial dalam Islam tercermin 
melalui prinsip zakat ini, di mana kekayaan dianggap sebagai amanah yang harus 
dimanfaatkan untuk kebaikan umat. 

Hadis Nabi Muhammad SAW yang mendukung pentingnya keadilan sosial melalui 
zakat. 

سَْْقَ عَنْ يزَيِدَ بْنِ أبَِِ حَبِيبٍ عَ 
ِ
دِ بْنِ إ ثنََا أَبوُ زُهَيٍْْ عَنْ مُحَمَّ ثنََا سَهلُْ بْنُ أبَِِ سَهلٍْ حَدَّ نَانِ بْنِ سَعْدٍ حَدَّ نْ س ِ

َ يقَُولُ لََ يقَْبَ  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ إللََّّ عْتُ رَسُولَ إللََّّ ُ صَلََةً بِغيَِْْ طُهوُرٍ وَلََ صَدَقةًَ عَنْ أَنسَِ بْنِ مَالٍِِ قاَلَ سََِ لُ إللََّّ

 مِنْ غُلوُلٍ 
Telah menceritakan kepada kami [Sahl bin Abu Sahl] berkata: telah menceritakan 

kepada kami [Abu Zuhair] dari [Muhammad bin Ishaq] dari [Yazid bin Abu Habib] dari 
[Sinan bin Sa'd] dari [Anas bin Malik] berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wa sallam bersabda: "Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci dan tidak 
menerima sedekah dari harta curian." [Sunan Ibnu Majah: 269], (Majah, n.d.) 

Hadis ini menegaskan bahwa zakat atau sedekah harus berasal dari harta yang 
halal, sehingga selain membawa manfaat ekonomi, zakat juga menjadi sarana penyucian 
harta dan jiwa bagi pemberinya. 

Ayat dan hadis tersebut menggambarkan keadilan sosial dalam dua dimensi 
utama: 

a. Dimensi Ekonomi 
Distribusi zakat menjamin bahwa harta tidak hanya berputar di kalangan orang kaya 
saja (QS. Al-Hasyr [59]: 7). Penyaluran kepada asnaf memberikan akses ke sumber 
daya bagi kelompok yang kurang beruntung, mendukung pembangunan ekonomi 
yang inklusif. Zakat berperan penting dalam mewujudkan keadilan sosial melalui 
redistribusi kekayaan dari individu yang mampu kepada mereka yang 
membutuhkan. Instrumen ini tidak hanya memenuhi hak-hak dasar kaum dhuafa 
tetapi juga berkontribusi signifikan dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Sebagai 
mekanisme ekonomi, zakat mendorong terciptanya keseimbangan sosial-ekonomi 
dengan memastikan terpenuhinya kebutuhan pokok masyarakat yang kurang 
beruntung (Zainuddin & Rosmini, 2022). Zakat berfungsi sebagai mekanisme 
stabilisasi ekonomi. Dengan meningkatkan daya beli kelompok miskin, zakat 
mendorong aktivitas ekonomi secara keseluruhan, sehingga berpotensi menciptakan 
dampak multiplikasi. Dalam konteks ini, zakat tidak hanya memitigasi ketimpangan 
ekonomi tetapi juga memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi inklusif. 

b. Dimensi Sosial 
Zakat menciptakan solidaritas di antara anggota masyarakat. Fakir miskin yang 
menerima zakat mendapatkan haknya, sementara pemberi zakat dibersihkan dari 
sifat kikir. Hal ini menciptakan harmoni sosial yang berlandaskan keadilan dan 
keseimbangan. Zakat memainkan peran strategis dalam mewujudkan keadilan sosial 
dengan memastikan distribusi kekayaan yang proporsional di antara umat Islam. 
Sebagai salah satu rukun Islam, zakat berfungsi sebagai mekanisme kesejahteraan 
sosial yang tidak hanya memberikan manfaat material kepada penerima (mustahik), 
tetapi juga memberikan dimensi spiritual kepada pemberi (muzakki) melalui proses 
pembersihan harta dan jiwa. Melalui redistribusi ini, zakat dapat mengurangi 
kesenjangan ekonomi, memperkuat kapasitas masyarakat, dan menciptakan fondasi 
yang lebih inklusif untuk mendorong keadilan ekonomi dalam masyarakat (Rao, 
2016). Dengan demikian, zakat tidak hanya berperan sebagai alat redistribusi 
ekonomi, tetapi juga sebagai fondasi moral yang memperkokoh persaudaraan dan 
keadilan sosial dalam masyarakat Islam melalui pembersihan jiwa dan penguatan 
solidaritas antarumat. 

Zakat memiliki peran yang sangat strategis dalam mewujudkan keadilan sosial 
dalam masyarakat, baik dalam dimensi ekonomi maupun sosial. Seperti yang dijelaskan 
dalam QS. At-Taubah [9]: 60, zakat disalurkan kepada delapan kelompok yang 
mencakup fakir, miskin, amil zakat, mu'allaf, budak yang ingin memerdekakan diri, 
orang yang berhutang, fi sabilillah, dan musafir. Penyaluran zakat kepada kelompok-
kelompok ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan sosial dan memastikan bahwa 
harta yang dimiliki oleh orang kaya dapat mengalir kepada mereka yang membutuhkan. 
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Zakat memiliki peran strategis dalam mewujudkan keadilan sosial dengan 
mengurangi disparitas sosial-ekonomi dan mendorong kesejahteraan kolektif 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip Maqashid Syariah, yang menitikberatkan 
pada pencapaian keadilan, pemeliharaan kesejahteraan umum (maslahah), serta 
pelestarian nilai-nilai agama dalam kehidupan bermasyarakat (Syarif & Kusniawati, 
2024). Pernyataan ini menyoroti peran zakat sebagai instrumen keuangan berbasis 
Syariah yang tidak hanya berfungsi secara ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial 
dan spiritual. 

Dalam konteks ini, terdapat studi yang membahas secara mendalam peran zakat 
dalam mewujudkan keadilan sosial di antaranya, studi yang dilakukan Rimpeng (2022), 
bahwa nilai-nilai keadilan sosial dalam pengelolaan zakat diwujudkan melalui prinsip-
prinsip kebajikan Islam, seperti amānah (kejujuran dan tanggung jawab), ikhlāṣ 
(ketulusan), dan ukhūwah (persaudaraan). Nilai-nilai ini menjadi panduan bagi 
pengelolaan dana zakat di Chiang Mai dalam upaya memenuhi kebutuhan umat Islam 
yang kurang mampu sekaligus merealisasikan tujuan sosial zakat, yaitu pemerataan 
kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat. 

Juga penelitian lain menemukan bahwa zakat berperan sebagai instrumen 
ekonomi yang memiliki tujuan utama untuk mewujudkan keadilan sosial dan ekonomi. 
Pengelolaan zakat yang efektif, terutama yang berbasis pada prinsip sukarela, sangat 
krusial dalam mencapai tujuan tersebut. Hal ini menekankan pentingnya penguatan 
kebijakan hukum yang mendukung serta keterlibatan aktif negara dalam proses 
tersebut. Sebagai salah satu pilar kesejahteraan sosial, zakat tidak hanya berfungsi 
sebagai alat redistribusi kekayaan, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ekonomi 
yang berkelanjutan (Zainuddin et al., 2023). Dengan demikian, peran negara dalam 
memfasilitasi sistem zakat yang transparan dan efisien akan sangat menentukan 
tercapainya keadilan sosial yang inklusif. Nilai-nilai Islam seperti amānah (kepercayaan 
dan tanggung jawab), ikhlāṣ (ketulusan), dan ukhūwah (persaudaraan) menjadi 
landasan moral dalam pengelolaan zakat yang adil dan berorientasi kemaslahatan umat. 
Penerapan prinsip ini, seperti di Chiang Mai, menunjukkan integrasi nilai spiritual dan 
sosial zakat untuk mengatasi kemiskinan dan mendorong inklusi sosial, menjadikannya 
bukan hanya instrumen finansial, tetapi juga mekanisme transformasi masyarakat. 

2. Solidaritas Sosial (al-Takāful) 

Solidaritas sosial (al-takāful) adalah nilai mendasar dalam Islam yang bertujuan 
untuk menciptakan harmoni sosial dan mempererat hubungan antarindividu dalam 
masyarakat. Nilai ini terintegrasi dalam konsep zakat sebagai salah satu instrumen 
penting untuk mendorong rasa kebersamaan dan kepedulian terhadap sesama. Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al-Ma’un ayat [107]: 1-3: 

ي يدَُعُّ إليَْتيَِم، وَلََ يََُضُّ علَََّٰ طَعَامِ إلْمِسْكِين ِ ينِ، فذََلَِِ إلََّّ ِ بُ بِِل  ي يكَُذ ِ ِ  أَرَأَيتَْ إلََّّ
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik 

anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.” 

Ayat ini menekankan bahwa menolong fakir miskin dan anak yatim adalah bagian 
dari iman dan ciri seorang Muslim yang sejati. Solidaritas sosial menjadi kewajiban 
moral yang erat kaitannya dengan ajaran Islam. 
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Dalam tafsirnya, Ibn Katsir menjelaskan bahwa ayat ini mengkritik keras orang-
orang yang mengabaikan tanggung jawab sosialnya. Menurut Ibn Katsir, kata ِِّين  الد ِّ
(agama) dalam konteks ini merujuk pada keyakinan akan hari pembalasan (yaumul 
hisab). Orang yang menghardik anak yatim dan enggan memberi makan orang miskin 
dianggap sebagai orang yang tidak memahami implikasi dari ajaran Islam secara 
menyeluruh (Katsir, n.d.). Hal ini menunjukkan bahwa zakat dan infak bukan hanya 
ibadah individual, tetapi juga merupakan manifestasi keimanan yang berdampak pada 
kehidupan sosial. 

Pandangan kontemporer Fazlur Rahman (1988) menekankan bahwa pada QS. Al-
Ma’un tersebut menegaskan pentingnya keseimbangan antara ibadah spiritual dan 
tanggung jawab sosial. Rahman menjelaskan bahwa solidaritas sosial yang ditegaskan 
dalam ayat ini mencerminkan keharusan bagi umat Islam untuk mengembangkan 
sistem ekonomi yang adil. Zakat, sebagai instrumen utama dalam Islam, berfungsi untuk 
memastikan bahwa kebutuhan dasar setiap individu dalam masyarakat terpenuhi, 
terutama bagi golongan yang kurang beruntung. 

Nilai solidaritas sosial yang diajarkan melalui zakat dapat diimplementasikan 
dalam berbagai cara: 

a. Pengentasan Kemiskinan 
Zakat memungkinkan redistribusi kekayaan secara langsung kepada kelompok 
miskin, sesuai dengan QS. At-Taubah [9]: 60. Dalam rangka mengurangi 
ketidaksetaraan sosial yang terjadi dalam distribusi zakat, diperlukan langkah-
langkah strategis yang terarah dalam proses alokasi. Prioritas utama harus diberikan 
pada mekanisme yang memastikan zakat dapat menjangkau kelompok masyarakat 
termiskin secara efisien dan efektif. Hal ini mencakup penerapan sistem pengelolaan 
yang berbasis data akurat dan transparan, sehingga alokasi zakat benar-benar dapat 
disalurkan kepada mereka yang paling membutuhkan (Darwis et al., 2023). Dengan 
pendekatan ini, distribusi zakat tidak hanya bersifat karitatif, tetapi juga menjadi 
instrumen pemberdayaan melalui program yang meningkatkan kemampuan 
produktif penerima, seperti pelatihan keterampilan, pendidikan, dan modal usaha 
berkelanjutan. Pendekatan ini menciptakan kesejahteraan inklusif dan 
berkontribusi pada transformasi sosial dengan membantu penerima keluar dari 
kemiskinan secara permanen, serta mendukung pembangunan ekonomi yang 
merata dan berkeadilan.    

b. Memperkuat Persaudaraan Islam 
Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Muslim menyatakan, "Tidak 
beriman seseorang hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai 
dirinya sendiri" (Muslim, n.d.). Hal ini memperkuat pentingnya empati dalam 
menjaga keharmonisan sosial. Melalui redistribusi kekayaan yang terorganisir dan 
pemberian dukungan produktif kepada kelompok mustahik, instrumen ini tidak 
hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga dirancang untuk 
mendorong kemandirian ekonomi bagi penerima manfaat. Dengan demikian, zakat 
menjadi mekanisme yang efektif dalam menciptakan keadilan ekonomi sekaligus 
memperkuat fondasi pemberdayaan masyarakat (Karmilah et al., 2024). Manajemen 
zakat yang transparan dan terintegrasi memperkuat solidaritas sosial dengan 
menciptakan tanggung jawab kolektif serta membangun hubungan harmonis antara 
kelompok aghniya (pemberi zakat) dan mustahik (penerima), mencerminkan prinsip 
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keadilan distributif dalam Islam. Ketika dikelola optimal, zakat tidak hanya 
mengatasi kemiskinan melalui peluang ekonomi bagi kelompok marjinal, tetapi juga 
memperkokoh struktur sosial dan menjadi model keberlanjutan sosial yang 
memberikan solusi menyeluruh untuk mengatasi ketimpangan ekonomi, melampaui 
sekadar filantropi semata. 

c. Mengurangi Ketimpangan Sosial 

Zakat merupakan instrumen ekonomi yang memiliki potensi strategis untuk 
mengurangi ketimpangan pendapatan, khususnya di wilayah yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Sebagai kewajiban keagamaan yang melekat dalam 
ajaran Islam, zakat tidak hanya bertujuan untuk membantu individu-individu yang 
kurang mampu, tetapi juga memiliki fungsi sistemik dalam menciptakan 
keseimbangan sosial dan redistribusi kekayaan (Muhammad, 2024). Secara historis, 
zakat telah terbukti berperan signifikan dalam memperbaiki kondisi sosial-ekonomi 
di masyarakat. Namun, potensi ini sering kali belum terealisasi secara optimal akibat 
rendahnya integrasi zakat ke dalam sistem ekonomi modern. Dengan 
menghidupkan kembali mekanisme pengelolaan zakat yang berbasis transparansi, 
akuntabilitas, dan teknologi, zakat dapat diintegrasikan ke dalam arsitektur ekonomi 
kontemporer sebagai salah satu solusi keberlanjutan (sustainable development) 
untuk mengatasi tantangan sosial-ekonomi. 

Solidaritas sosial merupakan prinsip vital yang menekankan tanggung jawab 
kolektif dan dimensi etis keadilan sosial, terutama pada saat krisis. Konsep ini, yang 
berakar pada ajaran Islam, mempromosikan kerja sama dan saling mendukung di antara 
individu, mirip dengan tubuh di mana penderitaan seseorang mempengaruhi semua 
(Shuaib, 2023). Ini mendorong distribusi sumber daya yang adil dan menumbuhkan 
keharmonisan sosial melalui kasih sayang dan kepedulian terhadap yang 
membutuhkan, seperti yang terlihat selama pandemi COVID-19 ketika banyak 
masyarakat menghadapi keruntuhan ekonomi (Shuaib, 2023). Selanjutnya, solidaritas 
terkait dengan kebaikan bersama, mengadvokasi komunitas inklusif dan tanggung 
jawab sipil, yang penting untuk mengatasi ketidaksetaraan sosial-ekonomi (Sheldrake, 
2024; Van Parijs, 2024). Al-takāful berfungsi sebagai kerangka kerja untuk keadilan sosial 
yang berkelanjutan, memperkuat keterkaitan individu dalam suatu komunitas dan 
kebutuhan untuk saling mendukung untuk kesejahteraan kolektif. 

3. Tanggung Jawab Sosial (al-Mas'uliyyah) 

Tanggung jawab sosial merupakan salah satu nilai penting dalam zakat yang 
mengajarkan individu untuk memiliki kesadaran akan kewajiban mereka terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Dalam hadis nabi “…beritahukanlah bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-
orang kaya dan diberikan kepada orang-orang faqir" (Al-Bukhari, n.d.). Hal tersebut 
menegaskan bahwa dalam Islam, zakat bukan hanya merupakan kewajiban finansial, 
tetapi juga merupakan wujud kesadaran sosial terhadap hak-hak orang lain. Ayat-ayat 
dalam Al-Qur’an dan hadis-hadis yang terkait dengan zakat menekankan pentingnya 
kontribusi individu terhadap kebaikan bersama, serta mengingatkan umat Islam 
tentang kewajiban sosial yang harus dipenuhi. Salah satu ayat yang menunjukkan 
tanggung jawab sosial dalam zakat adalah QS. Al-Baqarah [2]: 177: 
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آتََٰ إلْمَالَ علَََّٰ  ِ وَإليْوَْمِ إلآخِرِ وَإلْمَلََئكَِةِ وَإلكِْتَابِ وَإلنَّبِي ِيَن وَأ آمَنَ بِِللََّّ هِ ذَوِي إلْقُرْبََٰ وَإليَْتَامَىٰ وَلكَِنَّ إلبَِِّ مَنْ أ  حُب ِ

لََ  قِاَبِ وَأقَاَمَ إلصَّ ائِلِيَن وَفِِ إلر  بِيلِ وَإلسَّ ابِريِنَ  وَإلْمَسَاكِيِن وَإبْنَ إلسَّ ذَإ عاَهَدُوإ وَإلصَّ
ِ
كََةَ وَإلْمُوفوُنَ بِعَهْدِهِِْ إ آتََ إلزَّ ةَ وَأ

آئكَِ هُِْ إلتَّقِيُونَ  ٰـ َ ينَ صَدَقوُإ وَأُو۟ل ِ آئكَِ إلََّّ ٰـ َ َّإء وَحِيَن إلبَْأسِْ أُو۟ل  فِِ إلبَْأسَْاء وَإلضََّّ
Tetapi kebajikan itu ialah barang siapa yang beriman kepada Allah, Hari Akhir, 

malaikat, Kitab-kitab-Nya, dan nabi-nabi-Nya, dan memberikan hartanya, meskipun dia 
mencintainya, untuk kerabat, anak-anak yatim, orang miskin, orang yang dalam 
perjalanan, orang yang meminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, dan 
mendirikan salat, serta menunaikan zakat. Dan mereka yang menepati janji ketika 
berjanji, dan mereka yang sabar dalam penderitaan, dalam penyakit, dan dalam 
pertempuran. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa. 

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, ayat ini menjelaskan bahwa kebaikan (al-
birr) dalam Islam bukan hanya sekedar ritual keagamaan seperti ibadah shalat dan 
puasa, tetapi mencakup sikap sosial yang berbentuk pemberian harta kepada mereka 
yang membutuhkan, seperti kerabat, anak-anak yatim, orang miskin, dan para musafir. 
Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam tindakan sosial ini. Ibnu Kathir 
menjelaskan bahwa seseorang yang memberikan hartanya meskipun sangat 
mencintainya, adalah contoh dari ketulusan hati dalam menjalankan kewajiban sosial, 
di mana mereka tidak hanya berpikir tentang kepentingan pribadi, tetapi juga 
kesejahteraan orang lain (Katsir, n.d.). Dalam konteks ini, zakat menjadi simbol dari 
pengelolaan kekayaan yang seimbang, yang tidak hanya menguntungkan pemiliknya, 
tetapi juga masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam tafsir kontemporer, tanggung jawab sosial dalam zakat diartikan sebagai 
kewajiban moral seorang Muslim untuk memperhatikan kesejahteraan sosial dengan 
cara mendistribusikan kekayaannya untuk membantu mereka yang membutuhkan. 
Zakat tidak hanya merupakan kewajiban keagamaan, tetapi juga sebagai alat untuk 
menciptakan keadilan sosial, di mana setiap individu berperan aktif dalam mengatasi 
kesenjangan sosial dan ekonomi. Zakat bukan hanya memberikan manfaat kepada 
penerimanya, tetapi juga mendidik masyarakat untuk lebih sadar akan peranannya 
dalam komunitas. Zakat berfungsi sebagai pembersih hati dan juga alat untuk 
mengurangi ketimpangan sosial. Dalam perspektif kontemporer, zakat dilihat sebagai 
instrumen yang dapat mengurangi jurang sosial antara si kaya dan si miskin, serta 
mendorong terciptanya ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan (Al Qardawi, 
2000). Dengan menunaikan zakat, seseorang tidak hanya membersihkan hartanya, 
tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap sesama. 

Menurut Quraish Shihab (2005) dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat tersebut 
menguraikan komponen kebajikan yang mencakup: 

a. Keimanan yang Kokoh: Beriman kepada Allah, Hari Akhir, malaikat, kitab-kitab-Nya, dan 
nabi-nabi-Nya. Iman yang benar menjadi landasan bagi perilaku dan etika seorang Muslim. 

b. Kedermawanan Sosial: Memberikan harta yang dicintai kepada kerabat, anak yatim, orang 
miskin, musafir, dan mereka yang meminta-minta, serta untuk memerdekakan hamba 
sahaya. Tindakan ini mencerminkan tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 

c. Pelaksanaan Ibadah: Mendirikan salat dan menunaikan zakat. Salat merupakan simbol 
hubungan dengan Allah, sementara zakat adalah bentuk kepedulian terhadap sesama. 
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d. Integritas Moral: Menepati janji ketika berjanji. Hal ini menunjukkan pentingnya kejujuran 
dan komitmen dalam interaksi sosial. 

e. Ketabahan dalam Ujian: Sabar dalam penderitaan, penyakit, dan dalam pertempuran. 
Kesabaran mencerminkan kekuatan iman dan keteguhan hati dalam menghadapi tantangan 
hidup. 

Penekanan Quraish Shihab pada kemurahan hati sosial melalui zakat sejalan 
dengan temuan beberapa penelitian yang menyoroti peran zakat dalam mengatasi 
kesenjangan ekonomi dan mendorong keadilan sosial. Zakat, sebagai pilar fundamental 
Islam, tidak hanya memurnikan kekayaan pemberi (muzakki) tetapi juga berfungsi 
sebagai alat strategis untuk pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi bagi 
penerima (mustahik) (Karmilah et al., 2024). Redistribusi kekayaan melalui zakat 
membantu mengurangi kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin, memastikan 
bahwa kekayaan beredar di dalam masyarakat daripada ditumpukan (Aisyah et al., 
2025). Sebagai mekanisme jaminan sosial dalam Islam, zakat tidak hanya 
mempromosikan martabat manusia dan mengurangi kemiskinan akibat ketimpangan, 
tetapi juga memiliki dimensi multidimensional (spiritual dan sosial-ekonomi) untuk 
menciptakan sistem perlindungan preventif dan kuratif (Ali Keya Anami, 2024). Selain 
itu, zakat mempromosikan solidaritas sosial dengan menanamkan rasa tanggung jawab 
di antara orang kaya terhadap yang kurang beruntung, sehingga meningkatkan kohesi 
sosial dan perkembangan moral dalam masyarakat (A-Rahmaniy, 2022; Jalili et al., 2022). 
Pengelolaan zakat yang efektif dapat mengarah pada peningkatan yang signifikan dalam 
kesejahteraan masyarakat, memperkuat keterkaitan keadilan ekonomi dan sosial. Hal 
ini mendorong terciptanya keadilan sosial di masyarakat, memastikan tidak ada pihak 
yang tertinggal dalam pembangunan ekonomi, serta memperkuat solidaritas dan kohesi 
sosial melalui nilai-nilai islami yang holistik. 

4. Pembersihan Jiwa (Tazkiyah) 

Dimensi spiritual zakat tidak hanya berfungsi sebagai alat redistribusi kekayaan, 
tetapi juga sebagai sarana pembersihan jiwa dari sifat kikir, cinta dunia yang berlebihan, 
dan materialisme. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menegaskan pentingnya zakat sebagai 
pembersih jiwa dalam firman-Nya: 

يْعٌ علَِيمٌ  ُ سََِ ن  صَلوَْتكََ سَكَنٌ لهَُمْ وَإللََّّ
ِ
م إ  خذ من أ موإلهم صدقة تطَُهِرُهُِ وَتُزَك ِيِْم بَُِا وَصَلِ علَيَِْْ

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah [9]: 103) 

Menurut Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 
Rasulullah SAW untuk mengambil sebagian harta kaum Muslimin sebagai zakat. Tujuan 
utama dari zakat ini adalah untuk membersihkan jiwa (tazkiyah) dan menyucikan hati 
(tathhir) dari sifat kikir, tamak, dan cinta dunia. Selain itu, zakat juga memberikan 
ketenangan dan keberkahan kepada pemberi zakat. Doa yang diberikan oleh Rasulullah 
SAW kepada para pemberi zakat berfungsi sebagai sarana spiritual yang mempererat 
hubungan antara hamba dan Tuhannya serta meningkatkan rasa syukur atas karunia-
Nya (Katsir, n.d.). 

Dalam tafsir kontemporer, zakat dianggap sebagai bentuk pelatihan moral yang 
mendalam bagi individu. Sayyid Qutb dalam Fi Zilalil Qur'an menyoroti bahwa zakat 
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adalah sarana untuk membersihkan hati dari egoisme dan menjadikan manusia lebih 
peduli terhadap kesejahteraan orang lain. Hal ini mendukung terciptanya masyarakat 
yang lebih berkeadilan, di mana kesenjangan ekonomi diminimalkan melalui 
pengorbanan dan kepedulian sosial (Qutb, 2004). Sayyid Qutb, menekankan bahwa 
zakat berfungsi sebagai sarana pelatihan moral yang mendalam bagi individu, 
membersihkan hati dari egoisme, dan meningkatkan kepedulian terhadap 
kesejahteraan orang lain. Pendekatan ini berkontribusi pada pembentukan masyarakat 
yang lebih adil, di mana kesenjangan ekonomi diminimalkan melalui pengorbanan dan 
kepedulian sosial. 

Sementara itu, Yusuf Al-Qaradawi (2000) menekankan bahwa zakat adalah bagian 
dari upaya pembangunan jiwa yang utuh, mencakup aspek spiritual, sosial, dan 
ekonomi. Pemberian zakat melatih seseorang untuk mengembangkan sifat dermawan 
dan menghilangkan cinta berlebihan pada dunia materi. 

Sementara perspektif hadis, dalam salah satu hadis nabi: 

هْريِ ِ عَنْ عُرْوَةَ   ثنََا سُفْيَانُ عَنْ إلزُّ رٌو إلنَّاقِدُ قاَلََ حَدَّ ثنََا أَبوُ بكَْرِ بْنُ أبَِِ شَيْبَةَ وَعََْ بيَِْْ وَسَعِيدٍ عَنْ حَكِيِم  حَدَّ بْنِ إلزُّ

َ فأَعَْطَانِِ ثَُّ  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ نَّ هَذَإ    بْنِ حِزَإمٍ قاَلَ سَألَْتُ إلنَّبَِِّ صَلََّّ إللََّّ
ِ
سَألَتُْهُ فأَعَْطَانِِ ثَُّ سَألَتُْهُ فأَعَْطَانِِ ثَُّ قاَلَ إ

إفِ نفَْسٍ لمَْ يبَُارَكْ  شَْْ
ِ

ةٌ حُلوَْةٌ فمََنْ أخََذَهُ بِطِيبِ نفَْسٍ بوُرِكَ لََُ فِيهِ وَمَنْ أَخَذَهُ بِِ ي إلْمَالَ خَضََِّ ِ  لََُ فِيهِ وَكََنَ كََلََّّ

بَ  فْلََّ يأَكُُُْ وَلََ يشَ ْ  عُ وَإليَْدُ إلْعُليَْا خَيٌْْ مِنْ إليَْدِ إلسُّ
Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Amru An 

Naqid] keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari 
[Urwah bin Zubair] dan [Sa'id] dari [Hakim bin Hizam] ia berkata: Saya meminta 
sedekah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka beliau pun memberikannya 
padaku, kemudian aku meminta lagi, maka diberikannya lagi, kemudian aku meminta 
lagi, maka beliau pun memberikannya lagi. Sesudah itu, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
harta ini adalah lezat dan manis. Maka siapa yang menerimanya dengan hati yang baik, 
niscaya ia akan mendapat berkahnya. Namun, siapa yang menerimanya dengan nafsu 
serakah, maka dia tidak akan mendapat berkahnya, Dia akan seperti orang yang makan, 
namun tidak pernah merasa kenyang. Dan tangan di atas lebih baik daripada tangan di 
bawah” (Shahih Muslim: 1717) (Muslim, n.d.).  

Hadis menekankan bahwa keberkahan harta bergantung pada niat dan cara 
memperolehnya, harta yang halal dan ikhlas membawa berkah, sementara keserakahan 
memicu ketidakpuasan abadi. Nabi SAW juga menegaskan keutamaan memberi (tangan 
di atas) sebagai simbol kemandirian dan kemurahan hati, berbeda dengan 
ketergantungan (tangan di bawah). Imam Nawawi menambahkan bahwa harta adalah 
amanah untuk mencapai ridha Allah, bukan tujuan duniawi semata (Nawawi, n.d.). 
Zakat sebagai kewajiban mengajarkan pengelolaan kekayaan secara bijak, 
membersihkan jiwa dari materialisme, serta memperkuat solidaritas sosial. Selain 
membersihkan harta, zakat mendidik individu untuk mengutamakan kepentingan 
bersama, menciptakan masyarakat yang adil, harmonis, dan berimbang antara 
spiritualitas dan tanggung jawab sosial. 

Implikasi Nilai-nilai Pendidikan dalam Ibadah Zakat terhadap Pembentukan 
Karakter Individu 
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Ibadah zakat, sebagai salah satu rukun Islam yang memiliki dimensi spiritual, 
ekonomi, dan sosial, tidak hanya bertujuan untuk membersihkan harta tetapi juga 
menjadi sarana pembentukan karakter individu yang utuh. Melalui nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung di dalamnya, seperti keadilan, solidaritas, tanggung jawab, 
dan keikhlasan, zakat berperan sebagai mekanisme transformasi moral dan sosial. Nilai-
nilai ini tidak hanya membentuk pribadi yang taat secara religius, tetapi juga 
menciptakan kesadaran kolektif untuk membangun masyarakat yang adil, peduli, dan 
harmonis. Tabel berikut menjelaskan bagaimana keempat nilai tersebut berkontribusi 
secara konkret dalam membentuk karakter individu, serta implikasinya dalam konteks 
sosial dan keagamaan. 

Tabel 2. Nilai-nilai Pendidikan dalam Ibadah Zakat dan Implikasinya pada 
Pembentukan Karakter 

Nilai Pendidikan 
dalam Zakat 

Deskripsi 
Implikasi pada Pembentukan 
Karakter 

Keadilan sosial 
dan karakter adil 

- Zakat sebagai instrumen 
redistribusi kekayaan untuk 
mengurangi kesenjangan 
ekonomi. 

- Mendorong prinsip keadilan 
distributif. 

- Menanamkan kesadaran akan 
tanggung jawab sosial. 

- Membentuk individu yang adil 
dalam pengambilan keputusan dan 
relasi sosial. 

- Mengurangi ketimpangan ekonomi 
dan mempromosikan inklusivitas 
masyarakat. 

Solidaritas dan 
karakter empati 

- Zakat memperkuat ikatan sosial 
melalui kepedulian terhadap 
sesama. 

- Mendorong budaya tolong-
menolong dan tanggung jawab 
kolektif. 

- Membangun karakter empati, kasih 
sayang, dan rasa tanggung jawab 
sosial. 

- Memperkuat kohesi sosial dan 
harmoni masyarakat. 

Tanggung jawab 
dan karakter 
amanah 

- Zakat sebagai kewajiban agama 
yang mencerminkan amanah 
dalam mengelola harta. 

- Memerlukan transparansi dan 
akuntabilitas dalam distribusi. 

- Menumbuhkan sikap bertanggung 
jawab dan dapat dipercaya. 

- Meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga zakat. 

Pembersihan jiwa 
dan karakter 
ikhlas 

- Zakat menyucikan jiwa dari sifat 
kikir dan egoisme. 

- Mendorong keikhlasan dalam 
beramal untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. 

- Membentuk karakter jujur, tulus, 
dan rendah hati. 

- Mengurangi riya’ dan memperkuat 
pertumbuhan spiritual individu serta 
harmoni sosial. 

 

Tabel di atas menggarisbawahi bahwa ibadah zakat adalah lebih dari sekadar 
kewajiban finansial; ia merupakan fondasi pendidikan karakter yang holistik. Setiap nilai 
karakter yang terkandung dalam ibadah zakat seperti keadilan, empati, amanah, dan 
keikhlasan berfungsi sebagai alat untuk menginternalisasi prinsip-prinsip luhur yang 
relevan dengan tantangan modern, seperti ketimpangan ekonomi, erosi solidaritas 
sosial, dan krisis moral. Dengan memahami dan mengamalkannya secara konsisten, 
zakat tidak hanya memperkuat iman individu tetapi juga menjadi solusi konkret untuk 
membangun masyarakat yang berkeadilan, berempati tinggi, dan bertanggung jawab. 
Hal ini menunjukkan bahwa zakat adalah sistem yang komprehensif, menggabungkan 
aspek keagamaan, etika, dan kesejahteraan sosial untuk menciptakan perubahan positif 
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baik pada level individu maupun kolektif. Berikut ini dibahas implikasi nilai-nilai utama 
dalam ibadah zakat terhadap pembentukan karakter individu. 

1. Keadilan Sosial dan Karakter Adil 
Zakat, sebagai rukun Islam, berfungsi sebagai instrumen keadilan sosial melalui 

redistribusi kekayaan dari kelompok mampu ke yang membutuhkan, mengurangi 
kesenjangan dan mencegah penumpukan harta di segelintir individu (Nasar, 2021). 
Prinsip ini selaras dengan konsep keadilan distributif dalam Al-Qur’an (Q.S. Al-Hasyr 
[59]: 7) dan Sunnah, yang menekankan dimensi sosial harta serta kewajiban moral untuk 
menunaikannya. Selain itu, zakat melatih individu untuk bersikap adil dalam 
pengambilan keputusan, kepemimpinan, dan relasi sosial (Chapra, 2008), sekaligus 
menanamkan kesadaran bahwa keadilan tidak hanya berupa kewajiban finansial, tetapi 
juga fondasi karakter yang peduli pada kesejahteraan bersama, prinsip inti bagi 
masyarakat modern yang inklusif dan berkeadilan. 

Penerapan nilai-nilai keadilan sosial dalam zakat secara signifikan berkontribusi 
untuk menumbuhkan karakter yang adil dalam masyarakat dengan mempromosikan 
distribusi kekayaan yang adil dan mengatasi kesenjangan ekonomi. Zakat berfungsi 
sebagai mekanisme untuk redistribusi kekayaan, mentransfer sumber daya dari orang 
kaya ke yang membutuhkan, sehingga mengurangi kemiskinan dan ketidaksetaraan 
sosial (Gueydi, 2022). Ini mewujudkan prinsip-prinsip kesetaraan, seperti kemampuan 
membayar dan ekuitas horizontal, yang meningkatkan efektivitasnya dibandingkan 
dengan sistem perpajakan tradisional (Gueydi, 2022). Selain itu, pengelolaan zakat, 
ketika selaras dengan prinsip-prinsip keadilan, berdampak positif pada pemberdayaan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, memfasilitasi akses ke pendidikan dan 
memperkuat infrastruktur sosial (Susila et al., 2023). Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip ekonomi Islam dan memastikan pengelolaan yang transparan, zakat dapat 
mencapai dampak sosial yang lebih signifikan, pada akhirnya menumbuhkan 
masyarakat yang adil dan sejahtera (Baihaqi, 2024; Murcitaningrum & Machsun, 2024). 
Dengan demikian, zakat tidak hanya memenuhi kewajiban agama tetapi juga bertindak 
sebagai alat vital untuk mewujudkan keadilan sosial dalam skala yang lebih luas. 

2. Solidaritas dan Karakter Empati 
Zakat tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme ekonomi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk memperkuat solidaritas sosial dan menumbuhkan empati di antara 
anggota masyarakat. Dengan memberikan zakat, individu menunjukkan kepedulian dan 
empati terhadap sesama, khususnya mereka yang berada dalam kondisi kurang 
beruntung. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya tolong-
menolong dan saling mendukung dalam kebaikan (Jahar, 2024). Nilai-nilai solidaritas 
dan empati, sangat penting untuk pendidikan sosial, mendorong saling peduli, 
perlindungan, dan toleransi, yang penting untuk membangun karakter yang penuh 
kasih dan bertanggung jawab secara sosial pada anak-anak (Athoillah Islamy & Saihu, 
2020). Praktik zakat membentuk karakter empati yang mendorong tindakan peduli dan 
dukungan sosial, memperkuat ikatan masyarakat melalui solidaritas dan rasa tanggung 
jawab kolektif, sebagaimana ditekankan oleh BAZNAS sebagai ekspresi kepedulian 
terhadap sesama (BAZNAS, 2024). 

Nilai solidaritas yang terkandung dalam zakat secara signifikan meningkatkan 
karakter empati dalam masyarakat, menumbuhkan budaya saling mendukung dan 
tanggung jawab sosial. Zakat, sebagai kewajiban agama, tidak hanya berfungsi sebagai 
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sarana redistribusi kekayaan tetapi juga menumbuhkan kesadaran sosial dan perilaku 
etis, sehingga mengurangi korupsi dan ketidaksetaraan (Baihaqi, 2024; Yunus et al., 
2023). Praktik ini mendorong individu untuk berempati dengan yang kurang beruntung, 
mempromosikan rasa tanggung jawab kolektif yang selaras dengan nilai-nilai moral rasa 
hormat dan kasih sayang (Nuraeni & Suhardi, 2024). Secara filosofis, zakat juga 
mencerminkan tujuan pendidikan Islam untuk membentuk muslim sejati  yang peduli 
pada masyarakat, seperti konsep Mahmud Yunus (Ikhtiono, 2016). Pada akhirnya, zakat 
menumbuhkan kohesi sosial dan harmoni, memperkuat keterkaitan individu dalam 
masyarakat dan menyoroti pentingnya empati dalam mencapai keadilan sosial (Wahid 
Al-Faizin et al., 2017). Melalui mekanisme ini, zakat tidak hanya mengubah pola pikir 
individual tentang harta, tetapi juga menciptakan fondasi ekosistem sosial yang inklusif, 
di mana keadilan dan kepedulian menjadi prinsip kolektif yang terus diperbarui. 

3. Tanggung Jawab dan Karakter Amanah 
Ibadah zakat merupakan manifestasi nyata dari tanggung jawab individu terhadap 

perintah Allah SWT dan kesejahteraan sosial. Kewajiban ini menuntut setiap Muslim 
yang memenuhi syarat untuk menunaikan zakat sebagai bentuk kepatuhan dan 
tanggung jawab moral. Pelaksanaan zakat mencerminkan sikap amanah, di mana 
individu dipercaya untuk mengelola dan mendistribusikan sebagian hartanya kepada 
yang berhak. Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Iqtishodia, sikap 
tanggung jawab dalam menunaikan zakat berkaitan erat dengan ketakwaan, yaitu 
komitmen untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT melalui pelaksanaan kewajiban 
agama (R. Hakim, 2017). Selain itu, pemilihan amil zakat yang kapabel dan amanah 
menjadi faktor penting dalam pengelolaan zakat yang efektif, sebagaimana diisyaratkan 
dalam Al-Qur'an surah Al-Qashash ayat 26 tentang pentingnya memilih orang yang kuat 
dan dapat dipercaya dalam suatu tugas (R. Hakim, 2017). 

Nilai tanggung jawab dalam ibadah zakat secara signifikan mempengaruhi 
pembentukan karakter kepercayaan di kalangan masyarakat Muslim. Nilai ini selaras 
dengan ajaran KH. Hasyim Asyari dalam Ādāb Al-‘Ālim wa Al-Muta’allim  yang 
menekankan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari moralitas (Saipullah, 2020). 
Tanggung jawab ini tercermin dalam praktik lembaga zakat, di mana transparansi dan 
akuntabilitas sangat penting untuk membangun kepercayaan dengan muzakki 
(pembayar zakat) (Adiwijaya et al., 2024; Wahyuni & Wulandari, 2024). Kewajiban etis 
untuk mendistribusikan zakat secara efektif tidak hanya memenuhi kewajiban agama 
tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial, sehingga meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga ini (A-Rahmaniy, 2022; Thalib, 
2023). Lebih jauh lagi, ekspresi budaya tanggung jawab, seperti keyakinan bahwa 
pengawasan ilahi ada dalam praktik zakat, memperkuat imperatif moral untuk 
bertindak adil dan transparan (Thalib, 2023). Akibatnya, ketika lembaga-lembaga zakat 
menjunjung tinggi nilai-nilai ini, mereka menumbuhkan lingkungan yang dapat 
dipercaya yang mendorong partisipasi yang lebih besar dalam zakat, pada akhirnya 
berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi di dalam komunitas. 

4. Pembersihan Jiwa dan Karakter Ikhlas 

Zakat, secara etimologis berarti bersih, suci, berkembang, dan berakal, memiliki 
fungsi signifikan dalam membersihkan jiwa pelakunya dari sifat kikir, bakhil, dan 
egoisme (Abbas, 2017). Ibadah ini bertujuan untuk menyucikan hati dari kecintaan 
berlebihan terhadap harta dan mendorong sikap dermawan serta ikhlas dalam berbagi. 
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Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka..." (QS. At-Taubah [9]: 
103). Ayat ini menegaskan bahwa zakat berperan dalam menyucikan jiwa dan harta, 
sehingga pelakunya menjadi lebih ikhlas dan tulus dalam beramal.  

Implikasi zakat dalam pembentukan karakter ikhlas sangat mendalam, karena 
mendorong perkembangan moral, sosial, dan psikologis dalam individu dan komunitas. 
Menunaikan zakat dengan niat tulus kepada Allah SWT mengikis riya’ (pamer) dan 
memurnikan amal untuk mendapatkan keridhaan-Nya, membentuk karakter jujur dan 
tulus (Nasution et al., 2024). Zakat, sebagai pilar fundamental Islam, mendorong orang 
kaya untuk membersihkan kekayaan mereka dan menumbuhkan sifat-sifat positif 
seperti ketulusan, kasih sayang, dan rasa syukur, sementara secara bersamaan 
memerangi atribut negatif seperti keserakahan dan kesombongan (A-Rahmaniy, 2022; 
Masroom et al., 2017). Tindakan memberi ini tidak hanya mengurangi kemiskinan tetapi 
juga mempromosikan keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat, selaras dengan 
tujuan syariah maqashid untuk memastikan distribusi kekayaan yang adil (Syarif & 
Kusniawati, 2024; Yusuf K et al., 2023). Selain itu, peran zakat dalam meningkatkan 
interaksi sosial berkontribusi pada ketenangan dan harmoni masyarakat, memperkuat 
keterkaitan pertumbuhan spiritual individu dan kesejahteraan kolektif (Wahid Al-
Faizin et al., 2017). Dengan demikian, zakat berfungsi sebagai mekanisme vital untuk 
memelihara karakter ikhlas, yang pada akhirnya mengarah pada masyarakat yang lebih 
berbelas kasih dan adil. 

KESIMPULAN 

Ibadah zakat mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang mendalam, yaitu 

keadilan sosial (al-‘Adl), solidaritas (al-Takāful), tanggung jawab (al-Mas’uliyyah), dan 

pembersihan jiwa (tazkiyah), yang berperan dalam membentuk karakter individu dan 

masyarakat yang harmonis. Zakat bukan hanya kewajiban ritual, tetapi juga sistem 

pendidikan yang melatih keadilan dalam distribusi kekayaan, memperkuat empati dan 

ukhuwah Islamiyah, serta menanamkan integritas dan keikhlasan. Nilai-nilai ini 

dijelaskan melalui ayat-ayat Al-Qur’an (seperti QS. At-Taubah [9]: 60, QS. Al-Baqarah 

[2]: 177, dan QS. At-Taubah [9]: 103) dan hadis Nabi yang menekankan pentingnya 

tanggung jawab sosial, solidaritas, dan pembersihan diri dari sifat kikir. Dengan 

demikian, zakat menjadi fondasi moral untuk menciptakan masyarakat yang adil, 

peduli, dan berlandaskan nilai-nilai luhur.    

Relevansi zakat dalam konteks modern terletak pada kemampuannya menghadapi 

tantangan global seperti ketimpangan ekonomi, individualisme, dan materialisme. 

Zakat tidak hanya mereduksi kesenjangan melalui redistribusi harta, tetapi juga 

mendidik umat untuk menjalani hidup yang seimbang antara spiritualitas dan tanggung 

jawab sosial. Dengan menerapkan nilai-nilai ini, zakat berkontribusi pada pembentukan 

individu yang bertanggung jawab, empatik, dan ikhlas, serta masyarakat yang inklusif 

dan berkeadilan. Tujuan akhirnya selaras dengan prinsip Islam sebagai rahmat bagi 

semesta (rahmatan lil ‘alamin), menjadikan zakat sebagai pilar penting dalam 

mewujudkan kesejahteraan universal. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi metodologis melalui pendekatan tafsir 

tematik (maudhu’i) dalam studi pustaka (library research), yang memungkinkan analisis 

sistematis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, Hadis, dan literatur keislaman untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam zakat. Berbeda dari tafsir tahlili 

(analitis) yang mengkaji teks secara bertahap atau tafsir ijmali (global) yang memberikan 

pemahaman umum, tafsir tematik memungkinkan peneliti mengumpulkan, 

membandingkan, dan menganalisis ayat-ayat terkait zakat secara kontekstual dan 

holistik. Pendekatan ini relevan untuk mengeksplorasi keterkaitan zakat dengan nilai-

nilai seperti keadilan sosial, solidaritas, tanggung jawab, dan tazkiyah, sekaligus 

mengaitkannya dengan isu aktual seperti ketimpangan ekonomi dan pembentukan 

karakter. Kontribusi keilmuan penelitian ini terletak pada memperluas pemahaman 

tentang zakat sebagai instrumen pendidikan moral (bukan hanya alat ekonomi atau 

ritual) dan menghasilkan kerangka teoritis yang mengintegrasikan analisis tekstual 

dengan konteks sosial modern, sehingga layak dikembangkan dalam kurikulum 

pendidikan Islam sebagai fondasi pembentukan karakter berbasis nilai-nilai islami.  

Meskipun kaya dalam analisis normatif, penelitian ini tidak menyertakan data 
empiris dari praktik lapangan, seperti studi kasus di sekolah atau pondok pesantren 
yang telah menerapkan zakat dalam kurikulum pendidikan karakter. Cakupan literatur 
juga terbatas pada sumber primer Al-Qur’an dan Hadis, tafsir klasik-kontemporer, serta 
kitab fikih zakat, tanpa mengeksplorasi lebih luas literatur sekunder yang membahas 
implementasi zakat dalam konteks pendidikan modern. Keterbatasan ini membuka 
peluang untuk penelitian lanjutan yang mengombinasikan analisis teoritis dengan 
observasi lapangan guna menguji efektivitas zakat sebagai alat pendidikan karakter di 
lembaga pendidikan Islam. 
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